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BAB	1	PENDAHULUAN	A.	Latar	Belakang	Nyamuk	tergolong	dalam	ordo	Diptera;	genera	termasuk	Anopheles,	Culex,	Psorophora,	Ochlerotatus,	Aedes,	Sabethes,	Wyeomyia,	Culiseta,	dan	Haemagoggus	untuk	jumlah	keseluruhan	sekitar	35	genera	yang	merangkum	2700	spesies.	Nyamuk	mempunyai	dua	sayap	bersisik,	tubuh	yang	langsing,	dan
enam	kaki	panjang;	antar	spesies	berbedabeda	tetapi	jarang	sekali	melebihi	15	mm.	Dalam	bahasa	Inggris,	nyamuk	dikenal	sebagai	“Mosquito”,	berasal	dari	sebuah	kata	dalam	bahasa	Spanyol	atau	bahasa	Portugis	yang	berarti	lalat	kecil.	Penggunaan	kata	Mosquito	bermula	sejak	tahun	1583.	Sampai	saat	ini	permasalahan	yang	ditimbulkan	akibat
nyamuk	semakin	besar	jumlahnya	hal	ini	tidak	lain	disebabkan	oleh	nyamuk	Anopheles	yang	membawa	plasmodium	penyebab	malaria.	Apabila	keadaan	ini	dibiarkan	akan	bertambah	semakin	banyak	penderita	penyakit	malaria.	Maka	dari	itu	keberadaan	nyamuk	Anopheles	harus	kita	kurangi	dengan	cara	mengetahui	kebiasaan	nyamuk	untuk
berkembang	biak,	istirahat	maupun	menghisap	darah.	Kebiasaan	ini	disebut	pula	dengan	bionomik.	Dengan	mempelajari	bionomik	nyamuk	Anopheles	maka	kita	dapat	melakukan	pengendalian	terhadap	nyamuk	Anopheles.	B.	Rumusan	Masalah	Bagaimana	bionomik	Anopheles	Sp	stadium	larva?	Bagaimana	bionomik	Anopheles	Sp	stadium	dewasa?	C.
Tujuan	Menjelaskan	bionomik	Anopheles	Sp	stadium	larva.	Menjelaskan	bionomik	Anopheles	Sp	stadium	dewasa.	1	BAB	II	TINJAUAN	PUSTAKA	Anopheles	termasuk	dalam	bangsa	Diptera,	sub	bangsa	Nematoceera	suku	Culicidae,	sub	suku	Culicidae	dan	tribe	Anophelini	pada	klasifikasi	zoology.	Dalam	suku	anophelini	genus	Anopheles	memiliki
beberapa	sub	genus.	Keberadaannya	mencapai	400	spesies	nyamuk	Anopheles	sp	di	seluruh	dunia,	tetapi	hanya	sekitar	69	spesies	merupakan	vektor	malaria	dalam	kondisi	alamiah.	Perkembangan	alamiah	Anopheles	jantan	secara	khusus	memakan	nectar	dan	sari	buah	sementara	betina	memakan	darah.	Setelah	waktu	tertentu	betina	dan	jantan
bertemu	dan	melakukan	perkawinan	sehingga	terjadi	pembuahan	telur	dan	membutuhkan	darah	dalam	proses	pematangannya.	Anopheles	betina	menggunakan	mazille	dan	mandible	nya	yang	tajam,	yang	didukung	dengan	labium	bengkok,	untuk	memeriksa	kulit	ketika	menusuk	pembuluh	darah	kapiler	dan	darah	dihisap	melalui	hipofarik	oleh	aksi
pompa	faringeal,	beberapa	cairan	dari	kelenjar	saliva	diinjeksikan	kedalam	luka	yang	menghasilkan	iritasi	local	dan	bengkak	kecil.	Larva	Anopheles	mudah	dikenali	karena	mengambang	horisontal	pada	permukaan	air	dan	makan	dengan	saran	sikar	mulut	yang	menyapu	partikel	yang	mengambang	ke	mulutnya.	Larva	bergerak	dengan	sentakan	kuat
dan	jika	terganggu	akan	tenggelam	di	dasar	air.	Setelah	cukup	makan	larva	berkembang	menjadi	pupa	berbentuk	koma	dan	tidak	lagi	makan.	Pupa	sangat	aktif	merespon	rangsangan	eksternal	dan	bernafas	melalui	trumpet	pernafasan.	Setelah	fase	pupa	kemudian	menjadi	nyamuk	dewasa.	A.	Klasifikasi	Nyamuk	Anopheles	Nyamuk	Anopheles	sp
adalah	nyamuk	vektor	penyakit	malaria.	Di	dunia	kurang	lebih	terdapat	460	spesies	yang	sudah	dikenali,	100	diantaranya	mepunyai	kemampuan	menularkan	malaria	dan	30-40	merupakan	host	dari	parasite	Plasmodium	yang	merupakan	penyebab	malaria	di	daerah	endemis	penyakit	malaria.	Di	Indonesia	sendiri,	terdapat	25	spesies	nyamuk
Anopheles	yang	mampu	menularkan	penyakit	Malaria.	Anopheles	gambiae	adalah	paling	terkenal	akibat	peranannya	sebagai	penyebar	parasit	malaria	dalam	kawasan	endemik	di	Afrika,	sedangkan	Anopheles	sundaicus	adalah	penyebar	malaria	di	Asia.	2	B.	Taksonomi	Kingdom	:	Animal	Phylum	:	Arthropoda	Kelas	:	Insecta	Ordo	:	Diphtera	Family	:
Culicidae	Sub	Family	:	Anophelini	Genus	:	Anopheles	Spesies	:	Anopheles	sp	C.	Beberapa	spesies	Anopheles	yang	penting	sebagai	vektor	malaria	di	Indonesia	antara	lain	a.	Anopheles	sundauicus	Spesies	ini	terdapat	di	Sumatra,	Kalimantan,	Jawa,	Sulawesi,	dan	Bali.	Jentiknya	ditemukan	pada	air	payau	yang	biasanya	terdapat	tumbuh–tumbuhan
enteromopha,	chetomorpha	dengan	kadar	garam	adalah	1,	2	sampai	1,	8	%.	Di	Sumatra	jentik	ditemukan	pada	air	tawar	seperti	di	Mandailing	dengan	ketinggian	210	meter	dari	permukaan	air	laut	dan	Danau	Toba	pada	ketinggian	1000	meter.	b.	Anopheles	aconitus	Di	Indonesia	nyamuk	ini	terdapat	hampir	di	seluruh	kepulauan,	kecuali	Maluku	dan
Irian.	Biasanya	terdapat	dijumpai	di	dataran	rendah	tetapi	lebih	banyak	di	daerah	kaki	gunung	pada	ketinggian	400–1000	meter	dengan	persawahan	bertingkat.	Nyamuk	ini	merupakan	vektor	pada	daerah–daerah	tertentu	di	Indonesia,	terutama	di	Tapanuli,	Jawa	Barat,	Jawa	Tengah,	dan	Bali.	c.	Anopheles	barbirostris	Spesies	ini	terdapat	di	seluruh
Indonesia,	baik	di	dataran	tinggi	maupun	di	dataran	rendah.	Jentik	biasanya	terdapat	dalam	air	yang	jernih,	alirannya	tidak	begitu	cepat,	ada	tumbuh–tumbuhan	air	dan	pada	tempat	yang	agak	teduh	seperti	pada	tempat	yang	agak	teduh	seperti	pada	sawah	dan	parit.	d.	Anopheles	kochi	Spesies	ini	terdapat	diseluruh	Indonesia,	kecuali	Irian.	Jentik
biasanya	ditemukan	pada	tempat	perindukan	terbuka	seperti	genangan	air,	bekas	tapak	kaki	kerbau,	kubangan,	dan	sawah	yang	siap	ditanami.	3	e.	Anopheles	maculatus	Penyebaran	spesies	ini	di	Indonesia	sangat	luas,	kecuali	di	Maluku	dan	Irian.	Spesies	ini	terdapat	didaerah	pengunungan	sampai	ketinggian	1600	meter	diatas	permukaan	air	laut.
Jentik	ditemukan	pada	air	yang	jernih	dan	banyak	kena	sinar	matahari.	f.	Anopheles	subpictus	Spesies	ini	terdapat	di	seluruh	wilayah	Indonesia.	Nyamuk	ini	dapat	dibedakan	menjadi	dua	spesies	yaitu:	a)	Anopheles	subpictus	subpictus	Jentik	ditemukan	di	dataran	rendah,	kadang–kadang	ditemukan	dalam	air	payau	dengan	kadar	garam	tinggi.	b)
Anopheles	subpictus	malayensis	Spesies	ini	ditemukan	pada	dataran	rendah	sampai	dataran	tinggi.	Jentik	ditemukan	pada	air	tawar,	pada	kolam	yang	penuh	dengan	rumput	pada	selokan	dan	parit.	g.	Anopheles	balabacensis	Spesies	ini	terdapat	di	Purwakarta,	Jawa	Barat,	Balikpapan,	Kalimantan	Timur,	Kalimantan	Selatan.	Jentik	ditemukan	pada
genangan	air	bekas	tapak	binatang,	pada	kubangan	bekas	roda	dan	pada	parit	yang	aliran	airnya	terhenti.	D.	Morfologi	Anopheles	Morfologi	nyamuk	Anopheles	berbeda	dari	nyamuk	culex.	a)	Telur	Anopheles	diletakkan	satu	persatu	di	atas	permukaan	air	sehingga	seperti	membentuk	perahu	yang	bagian	bawahnya	konveks,	bagian	atasnya	konkaf	dan
mempunyai	sepasang	pelampung	pada	lateral.	b)	Larva	Anopheles	tampak	mengapung	sejajar	dengan	permukaan	air,	spirakel	pada	posterior	abdomen,	tergel	plate	pada	tengah	sebelah	dorsal	abdomen	dan	sepasang	bulu	palma	pada	lateral	abdomen.	c)	Pupa	Anopheles	mempunyai	tabung	pernafasan	berbentuk	seperti	trompet	yang	lebar	dan	pendek
,	digunakan	untuk	mengambil	oksigen	dari	udara	d)	Nyamuk	dewasa	pada	jantan	memiliki	ruas	palpus	bagian	apikal	berbentuk	gada	(club	form)	pada	betina	ruasnya	mengecil.	Sayap	bagian	pinggir	(kosta	dan	vena	I)	4	ditumbuhi	sisik-sisik	sayap	berkelompok	membentuk	belang	hitam	putih,	ujung	sayap	membentuk	lengkung.	Bagian	posterior
abdomennya	melancip.	Malaria	merupakan	penyakit	yang	dapat	bersifat	akut	maupun	kronik,	malaria	disebabkan	oleh	protozoa	dari	genus	plasmodium	ditandai	dengan	demam,	anemia	dan	splenomegali.	Sampai	sekarang	dikenal	4	jenis	plasmodium,	yaitu:	a.	Plasmodium	falciparum	sebagai	penyebab	Malaria	Tropika.	b.	Plasmodium	vivaks	sebagai
penyebab	penyakit	Malaria	Tertiana.	c.	Plasmodium	malariae	sebagai	penyebab	penyakit	Malaria	Quartana.	d.	Plasmodium	ovale	yang	menyebabkan	penyakit	Malaria	yang	hampir	serupa	dengan	Malaria	Tertiana.	Dalam	daur	hidupnya	Plasmodium	mempunyai	2	hospes,	yaitu	vertebrata	dan	nyamuk.	Siklus	aseksual	didalam	hospes	vertebrata	dikenal
sebagai	skizogoni	dan	siklus	seksual	yang	terbentuk	sporozoit	disebut	sebagai	sporogoni.	a.	Skizogoni	Sporozoit	infektif	dari	kelenjar	ludah	nyamuk	Anopheles,	dimasukkan	kedalam	aliran	darah	hospes	vertebrata	(manusia)	melalui	tusukkan	nyamuk,	dalam	waktu	30	menit	memasuki	sel	parenkim	hati,	mulai	stadium	eksoeritrositik	dari	daur
hidupnya.	Di	dalam	sel	hati	parasit	tumbuh	skizon.	b.	Sporogoni	Sporogoni	terjadi	didalam	nyamuk.	Gemetosit	yang	masuk	bersama	darah,	tidak	dicernakan	bersama	sel–sel	darah	lain.	Pada	Mikrogametosit	jantan	titik	kromatin	membagi	diri	menjadi	6–8	inti	yang	bergerak	ke	pinggir	parasit.	Di	pinggir	beberapa	filament	dibentuk	seperti	cambuk	dan
mempunyai	gerakan	aktif,	yaitu	yang	menjadi	6–8	mikrogametber	inti	tunggal,	didesak	keluar	akhirnya	lepas	dari	sel	induk.	Proses	ini	disebut	sebagai	aksflagelasi.	b)	Sementara	makrogametosit	betina	menjadi	matang	sebagai	makrogamet	terdiri	atas	sebuah	badan	dari	sitoplasma	yang	berbentuk	bulat	dengan	sekelompok	kromatin	ditengah.
Pembuahan	(fertilisasi)	terjadi	karena	masuknya	satu	mikrogamet	kedalam	mikrogamet	untuk	membentuk	Zigot.	5	BAB	III	PEMBAHASAN	A.	Bionomik	Nyamuk	Anopheles	stadium	Aquatic/larva	Penguasaan	bionomik	vektor	sangat	penting	diperlukan	dalam	perencanaan	pengendalian	vektor	malaria.	Bionomik	nyamuk	mencakup	pengertian	tentang
perilaku,	perkembangbiakan,	umur	populasi,	penyebaran,	fluktuasi	musiman,	serta	faktor	lingkungan	fisik	(musim,	kelembaban,	angin,	matahari,	arus	air),	lingkungan	kimiawi	(kadar	garam,	pH)	dan	lingkungan	biologi	(seperti	tumbuhan	bakau,	ganging	vegetasi)	disekitar	tempat	perindukan	dan	musim	alami	(Hiswani,	2005).	Usaha	pengendalian
vektor	akan	memberikan	hasil	maksimal	bila	ada	kecocokan	antara	perilaku	vektor	yang	menjadi	sasaran	dengan	metode	pengendalian	yang	diterapkan	(Depkes	RI,	2005).	A.	Bionomik	Nyamuk	Anopheles	Stadium	Aquatic	(dalam	air)	Tempat	perindukan	nyamuk	adalah	salah	satu	hal	yang	penting	dalam	perkembangbiakan	nyamuk	Anopheles.	Nyamuk
Anopheles	membutuhkan	air	untuk	meletakkan	telurnya,	permukaan	air	yang	dibutuhkan	adalah	air	yang	tergenang.	Disamping	lebih	memilih	air	yang	tergenang	untuk	menjaga	telurnya	nyamuk	Anopheles	memiliki	13	faktor	penting	yang	berhubungan	dengan	tempat	perindukan	nyamuk	pradewasa	sebagai	berikut:	a.	Vegetation	(tumbuh-tumbuhan)
Jentik	nyamuk	Anopheles	sp	di	Indonesia	biasa	ditemukan	pada	tempat	perindukan	tumbuh-tumbuhan.	Tumbuhan	bakau,	lumut,	ganggang,	dan	berbagai	tumbuhan	lain	dapat	mempengaruhi	kehidupan	larva	karena	ia	dapat	menghalangi	sinar	matahari	atau	melindungi	dari	serangan	makhluk	hidup	lainnya.	b.	Ukuran	tempat	perindukan	Jentik
nyamuk	Anopheles	sp	dapat	hidup	di	kubangan	kecil	maupun	besarseperti	danau.	c.	Kedalaman	tempat	perindukan	Larva	kerap	kali	ditemukan	pada	kumpulan	air	yang	dangkal	kedalamannya,	diperkirakan	cara	6	larva	mencari	makan	dan	frekuensi	pernafasannya	mempunyai	peranan	yang	penting	serta	berhubungan	dengan	kedalaman	air.	d.
Turbiditas/air	yang	terkena	polusi	Sebagian	besar	Anopheles	sp	mengindari	air	yang	terkena	polusi	karena	berhubungan	dengan	kandungan	oksigen	di	dalam	air.	Larva	akan	mati	jika	konsentrasi	oksigen	menurun.	e.	Tidak	adanya	ikan	pemakan	jentik	Russel	et	al.	(Atasti,	1998)	melaporkan	adanya	hubungan	antara	ikan	pemakan	jentik,	efektivitasnya
dan	adanya	peranan	tumbuh-tumbuhan	tempat	dimana	larva	mencari	perlindungan.	f.	Sinar	matahari	dan	terlindung	Russel	et	al.	(Atasti,	1998)	membedakan	3	kelompok	nyamuk	yang	berhubungan	dengan	sinar	matahari	serta	terlindung	tidaknya	tempat	perindukannya,	yaitu	heliophilic	(senang	sinar	matahari/sunloving)	seperti	An.	Umbrosus,	dan
hidup	di	habitat	yang	terlindung	(shaded).	g.	Pergerakan	air	Beberapa	spesies	menunjukkan	kesenangannya	pada	air	yang	mengalir.	Diantaranya	An.	Barbirostis	menyukai	perindukan	yang	airnya	mengalir	lamban	sedangkan	An.	Minimus	menyukai	aliran	air	yang	deras	dan	An.	letifer	memilih	air	yang	tergenang.	h.	Temperature	Temperature	air	yang
mempengaruhi	perkembangan	dan	distribusi	larva.	Kebanyakan	Anopheles	sp	lebih	menyenangi	temperature	tropis.	i.	Surface	tension	(tegangan	permukaan)	Kebanyakan	jentik	nyamuk	berada	di	permukaan	air	supaya	dapat	bernafas	dan	bebas	dari	tegangan	permukaan.	j.	Konsentrasi	Ion	Hidrogen	(pH)	Tingkat	keasaman	(pH)	sangat	mempengaruhi
kesenangan	hidup	larva	nyamuk.	k.	Garam	mineral	7	spesies	Anopheles	yang	senang	hidup	di	air	garam	atau	air	payau,	dan	air	jernih.	An.	sundaicus	tumbuh	optimal	pada	air	payau	yang	kadar	garamnya	12-18	%	dan	tidak	berkembang	pada	kadar	garam	40%	ke	atas.	Namun	di	Sumatera	Utara	ditemukan	pula	perindukan	An.	sundaicus	dalam	air
tawar.	l.	Makanan	larva	Larva	nyamuk	memakan	tanaman	air	yang	tumbuh	disekitar	habitatnya.	m.	Nitrat	Pengaruh	nitrat	terhadap	larva	dapat	dipertimbangkan	karena	dapat	menghambat	spesies	tertentu	untuk	hidup.	B.	Bionomik	Nyamuk	Anopheles	Stadium	Dewasa	Peran	suatu	spesies	sebagai	vektor	malaria	dapat	diperkirakan	dengan	melihat
delapan	aspek	bionomik	nyamuk	dewasa	(Atasti,	1998).	a.	Kepadatan	spesies	(relative	tinggi)	Kepadata	vektor	merupakan	hal	yang	penting	dalam	epidemiologi	malaria,	karena	menentukan	derajat	kontak	antara	manusia	dan	vektor	serta	menunjukkan	kekuatan	penularan	malaria.	Infeksi	tinggi	dengan	kepadatan	yang	rendah	dalam	epidemiologi
mempunyai	arti	sama	dengan	infeksi	rendah	dan	kepadatan	yang	tinggi.	Kepadatan	secara	teoritis	didefinisikan	sebagai	jumlah	vektor	dalam	suatu	unit	area	pada	waktu	tertentu	(rao,	2002).	Dalam	entomologi	malaria	biasa	dipergunakan	tolok	ukur	kepadatan	relative.	Kepadatan	relatif	dapat	diukur	dengan	cara	merata-rata	jumlah	vektor	yang
tertangkap	di	rumah,	kandang	binatang	atau	bangunan	lain	di	luar	rumah	dengan	hand	collection	(koleksi	dengan	tangan)	yang	dikerjakan	dengan	metode	standar	oleh	penangkap	nyamuk	kurun	waktu	tertentu	(tolok	ukur:	man	hour	density,	MHD,	satuan	orang	per	jam).	Standar	waktu	yang	dipergunakan	adalah	selama	15-30	menit	tiap	tempat
(Depkes,	1993).	b.	Umur	nyamuk	(longevity)	Umur	merupakan	parameter	yang	penting.	Jika	hidupnya	lebih	pendek	dari	waktu	yang	diperlukan	untuk	menyelesaikan	siklus	sporogoni	parasite	malaria	(p.	vivax	9	hari,	p.	falciparum	10-11	hari,	pada	suhu	26°C),	maka	tidak	terjadi	transmisi	malaria	karena	belum	terbentuk	sporosoit.	Nyamuk	yang
umurnya	lebih	panjang	8	peluang	untuk	terinfeksi	lebih	besar	(lebih	sering	kontak	dengan	manusia),	lebih	banyak	siklus	gonotropik	yang	dapat	diselesaikan	(jarak	waktu	menghisap	darah	sampai	bertelur)	dan	tentu	semakin	banyak	keturunan	yang	dihasilkan.	Umur	nyamuk	di	alam	bebas	dapat	diperkirakan	dengan	berbagai	cara,	yang	paling	penting
sering	diterapkan	adalah	dengan	memperkirakan	umur	nyamuk	secara	tidak	langsung	dengan	cara	menghitung	parous	rate	(PR)	nya.	Nyamuk	yang	belum	pernah	bertelur	disebut	nulliparous,	dan	yang	sudah	bertelur	disebut	parous.	Seekor	nyamuk	betina	sudah	pernah	atau	belum	pernah	bertelur	dapat	diketahui	dengan	cara	membedah	perut	dan
diperiksa	indung	telurnya.	Proporsi	parous	adalah	jumlah	nyamuk	parous	dari	nyamuk	yang	diperiksa	indung	telurnya	dari	spesies	yang	sama.	Sedangkan	bentuk	persennya	(%)	disebut	parous	rate.	c.	Kerentanan	spesies	tersebut	terhadap	infeksi	Ada	dua	parameter	yang	dapat	dipakai	untuk	memperkirakan	tingkat	kerentanan	tersebut,	yaitu:	a)
Experimental	infection	indek	(EII):	persentase	nyamuk	betina	yang	terinfeksi	jika	digigitkan	pada	karier	gametosit.	b)	Natural	infection	index	(NII):	persentase	nyamuk	yang	terinfeksi	dari	yang	tertangkap	di	alam.	d.	Perilaku	mencari	mangsa	Spesies	yang	menyukai	darah	binatang	bernama	zoofilik	tidak	dapat	menularkan	malaria	akan	tetapi
sebaliknya	nyamuk	yang	menyukai	darah	manusia	(antropofilik)	lebih	berbahaya.	e.	Perilaku	istirahat	Istirahat	memiliki	dua	arti	yaitu	istirahat	yang	sebenarnya	selama	menunggu	proses	perkembangbiakan	telur	dan	istirahat	sementara	yaitu	saat	nyamuk	sedang	aktif	mencari	darah.	Spesies	yang	tempat	istirahatnya	di	luar	rumah	(eksofilik)	lebih
berbahaya	dari	pada	spesies	yang	tempat	istirahatnya	di	dalam	rumah	(endofilik),	terutama	berhubungan	dengan	kemungkinan	pengendaliannya	dengan	penyemprotan	di	dalam	rumah.	Tempat	yang	disukai	nyamuk	untuk	istirahatnya	dapat	diketahui	dengan	cara	pemeriksaan	kondisi	abdominal	perut	(abdominal	condition)	nyamuk	hasil	penangkapan
pagi	hari,	yaitu	dimana	9	didapatkan	nyamuk	dengan	kondisi	perut	setengah	gravid	atau	gravid	(Depkes,	1993)	f.	Tempat	mencari	mangsa	Menurut	Depkes	(1993),	apabila	dengan	metoda	yang	sama	diadakan	penangkapan	nyamuk	di	dalam	dan	di	luar	rumah,	maka	dari	hasil	penagkapan	tersebut	dapat	diketahui	ada	dua	golongan	nyamuk	yaitu
eksofagik	yang	lebih	senang	mencari	darah	di	luar	rumah	dan	endofagik	yang	senang	mencari	darah	di	dalam	rumah.	Spesies	yang	banyak	disekitar	perkampungan	penduduk	dan	menggigit	orang	di	dalam	rumah	secara	teoritis	dianggap	berbahaya	karena	mempunyai	peluang	untuk	menggigit	orang	sepanjang	malam	(Munif,	2007)	g.	Penyebaran
Beberapa	faktor	penting	yang	berhubungan	dengan	penyebaran	nyamuk	menurut	Depkes	(1993):	a)	Angina,	bila	kencang	akan	menentukan	penyebaran	b)	Host	barriers:	sekelompok	host	(binatang)	dapat	mencegah	penyebaran	nyamuk	dari	tempat	perindukan	ke	tempat	lain	yang	lebih	jauh,	sehingga	dapat	melindungi	manusia	dari	gigitan	nyamuk.	c)
Produktivitas	tempat	perindukan:	semakin	banyak	nyamuk	stadium	dewasa	yang	menetas,	semakin	tinggi	kepadatannya.	h.	Iklim	dan	musim	Musim	menentukan	waktu	yang	tepat	dalam	pemberantasan	nyamuk	yaitu	dilaksanakan	sebelum	musim	kepadatan	tinggi.	C.	Pengendalian	Nyamuk	Anopheles	a.	Pengendalian	yang	mungkin	dan	sudah	di
lakukan	Nyamuk	Anopheles	dewasa	ini	banyak	sekali	metode	pengendalian	vektor	dan	binatang	pengganggu	yang	telah	dikenal	dan	dimanfaatkan	oleh	manusia.	Dari	berbagai	metode	yang	telah	dikenal	dapat	dikelompokkan	sebagai	berikut.	1)	Pengendalian	dengan	cara	menghindari/mengurangi	kontak	atau	gigitan	nyamuk	Anopheles.	a.
Penggunaan	kawat	kasa	pada	ventilasi.	10	Dimana	keadaan	rumah	ventilasi	udara	dipasangi	atau	tidak	dipasangi	kawat	kasa	ini	berfungsi	untuk	mencegah	nyamuk	masuk	ke	dalam	rumah.	b.	Menggunakan	kelambu	pada	waktu	tidur.	Kebiasaan	menggunakan	kelambu	pada	tempat	yang	biasa	di	pergunakan	sebagai	tempat	tidur	dan	di	gunakan	sesuai
dengan	tata	cara	penggunaan	kelambu	untuk	tempat	tidur	dan	waktu	penggunaan	kelambu	saat	jam	aktif	nyamuk	mencari	darah.	c.	Menggunakan	zat	penolak	(Repellent).	Untuk	kebiasaan	penggunaan	repellent	yang	digunakan	pada	saat	atau	waktu	nyamuk	menggigit	atau	pada	waktu	akan	tidur	malam	atau	pada	waktu	lain	di	malam	hari.	2)
Pengendalian	dengan	cara	genetik	dengan	melakukan	sterelisasi	pada	nyamuk	dewasa.	3)	Pengendalian	dengan	cara	menghilangkan	atau	mengurangi	tempat	perindukan,	yang	termasuk	kegiatan	ini	adalah	:	a.	Penimbunan	tempat-tempat	yang	dapat	menimbulkan	genangan	air.	b.	Pengeringan	berkala	dari	satu	sistem	irigasi.	c.	Pengaturan	dan
perbaikan	aliran	air.	d.	Pembersihan	tanaman	air	dan	semak	belukar.	e.	Pengaturan	kadar	garam	misalnya	pada	pembuatan	tambak	ikan	atau	udang.	4)	Pengendalian	Cara	Biologi.	Pengendalian	dengan	cara	ini	dapat	dilakukan	dengan	memanfaatkan	musuh	alaminya	(predator)	atau	dengan	menggunakan	protozoa,	jamur	dan	beberapa	jenis	bakteri
serta	jenis-jenis	nematoda.	5)	Pengendalian	Cara	Fisika-Mekanik.	Pengendalian	dengan	Fisika-Mekanik	ini	menitik	beratkan	usahanya	pada	penggunaan	dan	memanfaatkan	faktor-faktor	iklim	kelembaban	suhu	dan	caracara	mekanis.	11	6)	Pengendalian	dengan	cara	pengolaan	lingkungan	(Environmental	management).	Dalam	pengendalian	dengan
cara	pengelolaan	lingkungan	dikenal	dua	cara	yaitu:	a.	Perubahan	lingkungan	(Environmental	Modivication).	Meliputi	kegiatan	setiap	pengubahan	fisik	yang	permanen	terhadap	tanah,	air	dan	tanaman	yang	bertujuan	untuk	mencegah,	menghilangkan	atau	mengurangi	tempat	perindukan	nyamuk	tanpa	menyebabkan	pengaruh	yang	tidak	baik
terhadap	kuwalitas	lingkungan	hidup	manusia.	Kegiatan	ini	antara	lain	dapat	berupa	penimbunan	(filling),	pengertian	(draining),	perataan	permukaan	tanah	dan	pembuatan	bangunan,	sehingga	vektor	dan	binatang	penganggu	tidak	mungkin	hidup.	b.Manipulasi	Lingkungan	(Environment	Manipulation)	Sehingga	tidak	memungkinkan	vektor	dan
binatang	pengganggu	berkembnang	dengan	baik.	Kegiatan	ini	misalnya	dengan	merubah	kadar	garam	(solinity),	pembersihan	tanaman	air	atau	lumut	dan	penanaman	pohon	bakau	pada	pantai	tempat	perindukan	nyamuk	sehingga	tempat	itu	tidak	mendapatkan	sinar	matahari.	b.	Pengendalian	Dengan	Cara	Kimia	(Chemical	Control)	Pengendalian
dengan	cara	kimia	(Chemical	Control)	ini	disebut	juga	pengendalian	dengan	menggunakan	pestisida.	Pestisida	adalah	suatu	zat	kimia	yang	dapat	membunuh	vektor	dan	binatang	pengganggu.	Disamping	pengendalian	secara	langsung	kepada	vektor,	pengendalian	secara	kimiawi	juga	bisa	dilakukan	terhadap	tanaman	yang	menunjang	kehidupan
vektor	dan	binatang	penggangu	dengan	menggunakan	herbisida.	Penggunaan	pestisida	untuk	mengendalikan	vektor	dan	binatang	pengganggu	memang	sangat	efektif	tetapi	dapat	menimbulkan	masalah	yang	serius	karena	dapat	merugikan	manusia	dan	lingkungannya.	c.	Pemanfaatan	Ekstrak	Daun	Zodia	Zodia	merupakan	tanaman	asli	Indonesia
yang	berasal	dari	daerah	Irian	(Papua).	Oleh	penduduk	setempat	tanaman	ini	biasa	digunakan	untuk	menghalau	serangga,	khususnya	nyamuk	apabila	hendak	pergi	ke	hutan,	yaitu	dengan	cara	menggosokkan	daunnya	ke	kulit.	12	Selain	itu	tanaman	yang	memiliki	tinggi	antara	50	cm	hingga	200	cm	(ratarata	75	cm)	di	percaya	mampu	mengusir
nyamuk	dan	serangga	lainnya	dari	sekitar	tanaman.	Oleh	sebab	itu,	tanaman	ini	sering	di	tanam	di	pekarangan	ataupun	di	pot	untuk	menghalau	nyamuk.	Aroma	yang	dikeluarkan	oleh	tanaman	zodia	cukup	wangi.	Biasanya	tanaman	ini	mengeluarkan	aroma	apabila	tanaman	tergoyah	oleh	tiupan	angin	hingga	di	antara	daunnya	saling	menggosok	maka
keluarlah	aroma	yang	wangi.	Saat	ini	sebagian	masyarakat	menyimpan	tanaman	zodia	pada	pot	didalam	ruangan	sehingga	selain	memberikan	aroma	yang	khas,	juga	aromanya	dapat	menghalau	nyamuk	didalam	ruangan.	Namun	demikian	tidak	berarti	bahwa	nantinya	di	dalam	ruangan	terdapat	bangkai	nyamuk	sebagai	akibat	dari	tanaman	ini,
nyamuk	hanya	terusir	karena	tidak	menyukai	aroma	dari	tanaman	ini.	Penyimpanan	tanaman	juga	sering	diletakkan	disekitar	tempat	angin	masuk	ke	dalam	ruangan,	nyamuk	yang	hendak	masukpun	terhalau.	d.	Repellent	Repellent	adalah	substansi	yang	digunakan	untuk	melindungi	manusia	dari	gangguan	nyamuk	dan	serangga	pengigit	lainnya.
Secara	umum	repellent	dibagi	menjadi	2	kategori,	yakni	repellen	kimia	dan	Repellen	alami.	Repellen	kimia	misalnya	DEET	(N,	N	diethyl-m-Toluamide).	Repellen	alami	dapat	digunakan	peptisida	nabati.	Peptisida	nabati	menimbulkan	residu	relative	rendah	pada	bahan	makanan	dan	lingkungan	serta	dianggap	lebih	aman	dari	pada	pestisida	sintesis.
Pestisida	nabati	dapat	diperoleh	melalui	tumbuhan	penghasil	insektisida	nabati.	Insektisida	nabati	adalah	kelompok	tumbuhan	yang	menghasilkan	pestisida	pengendali	hama	insekta.	Tumbuhan	yang	biasa	digunakan	sebagai	insektisida	nabati	salah	satunya	dlingo.	Bagian	tumbuhan	yang	digunakan	rimpangnya,	rimpang	dlingo	dapat	digunakan	dalam
dua	bentuk	yaitu	berbentuk	tepung	dan	minyak.	Rimpang	dlingo	mengandung	minyak	yang	dapat	digunakan	sebagai	bahan	insektisida	yang	berkerja	sebagai	repellen	(penolak	serangga)	tanaman	lainnya	bisa	menggunakan	pyrethrum,	serai,	zodia,	gerainium,	rosmery,	soga,	bitung,	babandotan.	13	Repellent	digunakan	dengan	cara	menggosokkan
pada	tubuh	atau	menyemprotkan	pada	pakaian.	Oleh	karena	itu	repellen	mempunyai	syarat.	a.	Sifat	fisio	kimia	seperti	stabilitas,	kompatibel	(dengan	bahan	lain	dalam	formulasi)	b.	Efektif	dan	berefek	lama	sebagai	repellen	c.	Bersifat	spektrum	luas	(efek	terhadap	macam	jenis	serangga)	d.	Toksisitas	rendah,	tidak	berbahaya,	tidak	menyebabkan	iritasi
e.	Nyaman	digunakan	f.	Tidak	merusak	pakaiaan,	tahan	air	g.	Sumber	bahan	banyak,	teknologi	industri	sederhana,	biaya	rendah,	harga	terjangkau	Efektifitas	penggunaan	repellen	dipengaruhi	oleh	beberapa	faktor	antara	lain	komponen	kimia	bahan	aktif,	titik	didih	dan	kecepatan	penguapan,	jenis	serangga	target,	pemakai	(lingkungan,	kelembaban
udara,	temperature	atmosfer,	dan	sirkulasi	udara).	Pengendalian	nyamuk	dengan	Repellen	mempunyai	keuntungan	misalnya	digunakan	secara	perorangan	dengan	mudah,	mencegah	polusi	lingkungan,	dan	toksistas	rendah.	14	BAB	IV	PENUTUP	A.	Kesimpulan	Binomik	nyamuk	adalah	perilaku	yang	menjadi	kebiasaan	nyamuk	yang	dapat	digunakan
sebagai	dasar	pengendalian	nyamuk	Anopheles.	Beberapa	bionomik	dari	nyamuk	Anopheles	dewasa	adalah	perilaku	istirahat,	kebiasaan	menghisap	darah,	dan	tempat	berkembang	biak.	Sedangkan	bionomik	dari	larva	nyamuk	Anopheles	adalah	ukuran	tempat	perindukan,	pergerakan	air,	temperature,	dan	makanan	larva.	Dengan	mempelajari
bionomik	diharapkan	pengendalian	nyamuk	Anopheles	sebagai	vektor	malaria	dapat	maksimal.	B.	Saran	Dalam	penjelasan	bionomik	di	atas	akan	lebih	jelas	lagi	apabila	masing-masing	spesies	dari	nyamuk	Anopheles	memiliki	bionomik	khusus	agar	dapat	dibedakan	dalam	hal	pengendalian	dengan	alternative	cara	yang	sesuai	sehingga	akan	lebih
efektif.	15	DAFTAR	PUSTAKA	Sucipto,	Cecep	Dani.	2011.	Vektor	Penyakit	Tropis.	Gosyen	Publishing:	Yogyakarta	Santio	Kirniwardoyo	(1992),	Pengamatan	dan	pemberatasan	vektor	malaria,	sanitas.	Puslitbang	Kesehatan	Depkes	Rl	Jakarta	Adang	Iskandar,	Pemberantasan	serangga	dan	binatang	pengganggu,	APKTS	Pusdiknakes.	Depkes	RI.	Jakarta
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Jul	28,	2022	·	Sanitasi	merupakan	salah	satu	komponen	dari	kesehatan	lingkungan,	yaitu	perilaku	yang	disengaja	untuk	membudayakan	hidup	bersih	untuk	mencegah	manusia	bersentuh	langsung	dengan	kotoran	dan	bahan	buangan	berbahaya	lainnya,	dengan	harapan	dapat	menjaga	dan	meningkatkan	kesehatan	manusia.	2	days	ago	·
Nationalgeographic.co.id—Ketika	nyamuk	betina	ingin	mencari	manusia	untuk	digigit,	mereka	mendeteksi	manusia	dengan	cara	mencium	bau	unik	seperti	bau	koktail	yang	dipancarkan	oleh	tubuh	manusia.	Bau	itu	kemudian	merangsang	reseptor	di	antena	nyamuk	untuk	mendekati	manusia..	Para	ilmuwan	telah	mencoba	menghapus	reseptor	ini
dalam	upaya	…	Aug	11,	2022	·	Variabel	bebas	:	parasir	plasmodium,	nyamuk	anopheles	betina.	2.	Variabel	terikat	:	panyakit	malaria	3.	Variabel	terkontrol	:	suhu	ruangan,	tempat	tidur,	manusia	(relawan)	sehat.	...	contoh	makalah	metode	ilmiah	fisika	kelas	10,	contoh	metode	ilmiah,	contoh	metode	ilmiah	biologi	brainly,	contoh	metode	ilmiah	biologi
kelas	10,	contoh	metode	...	Jul	28,	2022	·	Sanitasi	merupakan	salah	satu	komponen	dari	kesehatan	lingkungan,	yaitu	perilaku	yang	disengaja	untuk	membudayakan	hidup	bersih	untuk	mencegah	manusia	bersentuh	langsung	dengan	kotoran	dan	bahan	buangan	berbahaya	lainnya,	dengan	harapan	dapat	menjaga	dan	meningkatkan	kesehatan	manusia.
2	days	ago	·	Nationalgeographic.co.id—Ketika	nyamuk	betina	ingin	mencari	manusia	untuk	digigit,	mereka	mendeteksi	manusia	dengan	cara	mencium	bau	unik	seperti	bau	koktail	yang	dipancarkan	oleh	tubuh	manusia.	Bau	itu	kemudian	merangsang	reseptor	di	antena	nyamuk	untuk	mendekati	manusia..	Para	ilmuwan	telah	mencoba	menghapus
reseptor	ini	dalam	upaya	…	BUKU	BIOLOGI	KELAS	X	Aug	11,	2022	·	Variabel	bebas	:	parasir	plasmodium,	nyamuk	anopheles	betina.	2.	Variabel	terikat	:	panyakit	malaria	3.	Variabel	terkontrol	:	suhu	ruangan,	tempat	tidur,	manusia	(relawan)	sehat.	...	contoh	makalah	metode	ilmiah	fisika	kelas	10,	contoh	metode	ilmiah,	contoh	metode	ilmiah	biologi
brainly,	contoh	metode	ilmiah	biologi	kelas	10,	contoh	metode	...	Chikungunya	ialah	sejenis	penyakit	yang	diakibatkan	oleh	alfavirus	bawaan	gigitan	nyamuk	Aedes	aegypti.	Penyelidikan	terkini	oleh	Institut	Pasteur	di	Paris	menuntut	bahawa	virus	ini	telah	mengalami	mutasi	yang	membolehkannya	untuk	direbak	oleh	nyamuk	Aedes	Albopictus	(bahasa
Inggeris:	Tiger	mosquito).Ini	adalah	punca	wabak	di	Lautan	Hindi	dan	ancaman	di	pantai	…	Aug	11,	2022	·	Variabel	bebas	:	parasir	plasmodium,	nyamuk	anopheles	betina.	2.	Variabel	terikat	:	panyakit	malaria	3.	Variabel	terkontrol	:	suhu	ruangan,	tempat	tidur,	manusia	(relawan)	sehat.	...	contoh	makalah	metode	ilmiah	fisika	kelas	10,	contoh	metode
ilmiah,	contoh	metode	ilmiah	biologi	brainly,	contoh	metode	ilmiah	biologi	kelas	10,	contoh	metode	...	Jul	28,	2022	·	Sanitasi	merupakan	salah	satu	komponen	dari	kesehatan	lingkungan,	yaitu	perilaku	yang	disengaja	untuk	membudayakan	hidup	bersih	untuk	mencegah	manusia	bersentuh	langsung	dengan	kotoran	dan	bahan	buangan	berbahaya
lainnya,	dengan	harapan	dapat	menjaga	dan	meningkatkan	kesehatan	manusia.	Chikungunya	ialah	sejenis	penyakit	yang	diakibatkan	oleh	alfavirus	bawaan	gigitan	nyamuk	Aedes	aegypti.	Penyelidikan	terkini	oleh	Institut	Pasteur	di	Paris	menuntut	bahawa	virus	ini	telah	mengalami	mutasi	yang	membolehkannya	untuk	direbak	oleh	nyamuk	Aedes
Albopictus	(bahasa	Inggeris:	Tiger	mosquito).Ini	adalah	punca	wabak	di	Lautan	Hindi	dan	ancaman	di	pantai	…	Chikungunya	ialah	sejenis	penyakit	yang	diakibatkan	oleh	alfavirus	bawaan	gigitan	nyamuk	Aedes	aegypti.	Penyelidikan	terkini	oleh	Institut	Pasteur	di	Paris	menuntut	bahawa	virus	ini	telah	mengalami	mutasi	yang	membolehkannya	untuk
direbak	oleh	nyamuk	Aedes	Albopictus	(bahasa	Inggeris:	Tiger	mosquito).Ini	adalah	punca	wabak	di	Lautan	Hindi	dan	ancaman	di	pantai	…	BUKU	BIOLOGI	KELAS	X	2	days	ago	·	Nationalgeographic.co.id—Ketika	nyamuk	betina	ingin	mencari	manusia	untuk	digigit,	mereka	mendeteksi	manusia	dengan	cara	mencium	bau	unik	seperti	bau	koktail	yang
dipancarkan	oleh	tubuh	manusia.	Bau	itu	kemudian	merangsang	reseptor	di	antena	nyamuk	untuk	mendekati	manusia..	Para	ilmuwan	telah	mencoba	menghapus	reseptor	ini	dalam	upaya	untuk	…	Academia.edu	is	a	platform	for	academics	to	share	research	papers.
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